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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Setiap manusia dalam melangsungkan hidupnya mempunyai kehutuhan-

i::.rtuhan. Untuk memenuhi kebutuhannya itu manusia harus bekerja. Pada

L,e:rataannya manusia dalam bekerja tidaklah seorang diri melainkan dengan orang

,a.: dan mereka berinteraksi. Dalam sebuah penelitian yang dilakukan oleh Larson

ria.am Sears, Freedman & Peplau, 2000.205) orang dewasa menggunakanTloh jam

a^:..nva bersama orang lain dan waktu yang paling banyak dipakai adalah di tempat

L::r Oleh karena itu karyarvan mau tidak mau perlu mcnyesuaikan diri baik clengan

iL'::.tl.l. rekan kerja, maupun dengan pekerjaannya. Ketika bersama dengan orang lain,

u.l,d;r tdu akan menampilkan kepribadiannya. Pada pekerjaan-pe;kerjaan tertentu sifa.t

L':::rbadian seseorang sangat berhubungan dengan kesuksesan dalam bekerja (As'ad,

l-'. I 6t. Sejalan dengan itu penelitian yang dilakukan oleh Suhartanto (2004:22)

me,:porkan bahwa kepribadian extraversion merupakan prediktor yang valid untuk

oi' ' .tenis pekerjaan berkaitan dengan bagaimana individu berinteraksi secara sosial

G:rlam bidang manajemen dan penjualan. Dalam berinteraksi sosial individu

te!-antiasa berusaha menyesuaikan diri dengan lingkungannya, oleh karena itu

I'e:.r*an yang penyesuaian kepribadiannya tidak baik akan mengalami kesukaran

FBni e suaian diri di dalam situasi kerja (As'ad, 2001 :6).
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Berdasarkan keadaan tersebut karyawan sebagai sumber daya manusia

:emerlukan perhatian yang khusus. Apalagunemasuki era globalisasi persaingan

nenjadi semakin ketat, dan sumber daya manusia memegang peranall utama dalam

:roses peningkatan produktivitas (Anoraga &. Suyati, 1995:69). Namun pada

\enyataannya sumber daya manusia Indonesia dalam Human Development Index

:asrh menempati urutan ke I I I dari I 75 negara (24 luli 2004, Kornpas). Hal iniluga

irtambah dengan maraknya aksi unjuk rasa karena terjadi perselisihan antara

r3r! &wall dengan atasan.

Selama ini banyak perusahaan beranggapan f-aktor penyebab timbulnya

:erselisihan sehingga muncul unjuk rasa adalah karena faktor rewurd financictl.

\amun tnenurut penelitian yang dilakukan oleh Suhariadi (2004.1-15) temyata faktor

:ubungan kerja merupakan faktor terbesar yaitu 28,453olo, sedangkan faktor gaji

.:baliknya merupakan faktor terendah yang menyebabkan unjuk rasa dan

-mogokan. Hal ini terjadi karena karyawan ingin diperlakukan secara manusiawi.

::lbungan kerja dalarn penelitian ini mengacu pada teori Maslow (Munandar,

l-t01.331) yaitu kebutuhan sosial dan teori Herzberg (Munandar, 2001:331) yaitu

..rktor hygiene dimana aspek yang terlibat adalah atasan, hubungan dengan rekan

r.erja dan komunikasi. Dalam hubungan kerja ini terdapat hubungan formal dan

:.-bungan informal. Hubungan fonnal adalah hubungan struktural atau jabatan antara

3,'esan dan karyawan, sedangkan hubungan informal adalah hubungan manusiawi

'.:rq bersifat subyektif antara atasan dan karyawan. Hal ini rnembuat masing-masing
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f:ak harus melakukan penataan diri agar pola hubungan bisa terjalin dengan baik

oa:: berkesinarnbungan. Namun proses jalinan hubungan antar person di dalam

L.'nn;rsi kerja ini, pada keadaan tertentu bisa menimbulkan konflik, permusuhan dan

L.::: daksetuj uan.

Hal ini jika dibiarkan berlarut-larut dapat menyebabkan karyawan mengalami

kclrdakpuasan dan kejenuhan dalam bekerja, sehingga performa kerja pun ikut

er:engaruh. Menurut para dokter dan konsultan karier yang terpenting adalah

nnenemukan keseimbangan antara pekerjaan dan kehidupan pribadi. Kejenuhan

r.c:upakan tanda ketidakseirnbangan hidup. Ini merupakan kode dimana individu

hu'.r: mulai introspeksi dan melakukan penyesuaian diri. (Spiro, dalam

C.'smopolitan, 2001 : I  78)

Penyesuaian diri menurut Grascha & Kirschenbaum (dalam Nita, 2000:23)

n:rupakan kemampuan individu untuk mengatasi masalah dan tekanan-tekanan yang

ic:asal dari lingkungan. Sejalan dengan itu, Schneiders (1964:57) berpendapat bahwa

pe nr esuaian diri merupakan sebuah proses dari respon mental dan tingkah laku

;.nana individu berusaha memenuhi kebutuhan dalam dirinya, mengatasi

kelegangan, frustrasi dan konflik, dan mempengaruhi tingkai keharmonisan antara

i-:iutan dalam dirinya dan beberapa gangguan dari dunia objektif dimana dia hidup.

Penresuaian diri merupakan salah satu faktor kecakapan pegawai (Jucius, dalam

1.1.'ekijat, 1989.94), oleh karena itu karyawan harus dapat menyesuaikan diri di

:.mpat kerja guna menunjang pekerjaan yang dilakukannya. Penyesuaian diri di

:::pat kerja ini merupakan jenis tuntutan eksternal yaitu tuntutan sosial, dimana
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ir::* lain secara nyata atau tidak menghendaki agar dapat melakukan, memikirkan

'.: merasakan sesuatu di tempat kerja, dan juga merupakan tuntutan internal yaitu

-. :;l'sosral seperti keinginan untuk ditemani, dihormati, dan disayang oleh orang lain

. i:npat kerja ( Nita, 2000 .24 ). Pada dasarnya setiap karawan nrenyesuaikan diri

i.-:ina dua alasan utama. Pertama, perilaku rekan kerja nrernberikan intbrmasi yang

:,i-:tanf'aat, rekan kerja merupakan sumber infbrmasi yang penting karena seringkali

::r.:n kerja mengetahui sesuatu yang tidak diketahui. Kedua, karyawan menyesuaikan

: : iarena ingin diterima secara sosial dan menghindari celaan, dan karyawan takut

;.:.:ndang orang yang menyimpang jika tidak mengikuti aturan yang 
'Derlaku 

di

:i:'.:at kerlanya, karena itu karyavran akan mengikuti apapun yang dilal<ukan

L: .'mpok kerja dan karyawan juga takut mendapatkan celaan jika tidak mengikuti

r.:-:rn-aturan yang berlaku di tempat kerja (Sears dkk,2000:80).

lrlenurut Lazarus (dalam Nita,2000:25) terdapat dua jenis penyesuaian diri yaitu:

. esuaian diri buruk (poor adjustment) dimana seseoraug (karyawan) menerima

-.ialaan sccara pasif dan tidak melakukan usaha apapun untuk mcngoptimalkan

,, r':r1Si yang dimilikinya. Penyesuaian diri baik (grnd udju:;tment) dimana seseorang

r.::\aw&n) dapat menerima keterbatasan-keterbatasannya yang ridak dapat diubah,

-:ttur ia tetap berusaha rnemodifikasi keterbatasan-keterbatasan itu seoptimal

: - igkin.

)'lenurut Powell (dalam Arifln, 1987'65) penyesuaian diri aniara laki-laki dan

FE:'rnpuan berbeda., dimana laki-la.ki lebih dapat menyesuail;an diri daripada

F:::rpuan. Hal ini terjadi dikarenakan pada dasarnya laki-laki merniliki ciri



L-::::rlcrrstrk dominan, senang berpetualang, tidak mudalr terpengaruh, agresif,

n, -:ctrt i f ,  t idak terganggu oleh krisis yang ringan, t idak mrrdah terluka perasaannya

oi-- :rdak begitu peduli akan penampilan fisik. Sementara perempuan bercirikan

L,-:.:-r dominan, kurang suka bcrpetualang, lebih mudah terpengaruh, kurang agresif,,

L*-:r;l kompetitif, lebih mudah tergugah oleh krisis yang ringan, cenderung

::':unvar perasaan yang lebih mudah terluka dan lebih rnemperhatikan penampilan

: sehingga dapat dikatakan bahwa perempuan secara lahiriah juga memiliki

l*: : jerungan depresi.

l.lenurut Yetty ( 2002 12) pada proses penyesui:ian diri di tempat kerjanya

.:Ju perlu mengenal dirinya terlebih dahulu secara utuh yang menyangkut

c --,ran-keinginan, kebutuhan-kebutuhan dan perasaan-perasaannya. Jika

: ' : . . 'a sudah mengenal dir inya secara utuh, maka selanjutnya mereka juga perlu

-r ' :nal orang-orangyang ada di tempat kerjanva itu der:gan cara berinteraksi.

:r i  proses berinteraksi tesebut karyawan perlu membuka dir inya pada

' : .\?r lain agar karyawan lain tahu apa yang menjadi kcinginan, kebutuhan,

lerasaan-perasa.annya. Jlka proses keterbukaan satu sama lain tersebut

:::i. maka merekapun akan saling menerima, memahami, dan membantu.

'.:suaian diri dengan sencirinya akan berhasil, jika karyawan sudah mampu

-.:::aksi dengan karyawan lainnya dan menciptakan situasi yang

:.enangkan, sehingga karyawan akan diterima menjadi anggota kelompok kerja.

:.. sesuai dengan pendapat zuber (dalam cosmopolitan, 2002.137) bahwa
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L.::erbukaan diri dapat menciptakan kondisi kerja yang sehat, yaitu suasana yang

:'.3man, penuh rasa saling percaya dan rnenghargai orang lain.

Keterbukaan diri menurut Jourard (dalam Poerwandari, 1988.16) merupakan

l:Jakan dimana individu mengungkapkan, menunjukkan atau membuat orang lain

ta-1u tentang dirinya. Ada beberapa kriteria keterbukaan diri menurut Cozby (dalam

Pc-renv?nd3ri, 1988:16) yaitu: berisi infonnasi personal dari pengirirn, bersifat verbal

'J.,1n target komunikasi adalah individu lain. Menurut Altman dan Taylor (dalam Sears

;^i i .  2000:254) individu cenderung menyukai seseorang yang membuka dir i  dalarn

t:rckat yang setara dengan yang kita lakukan terhadapnya.

Hubungan antara keterbukaan diri dengan penyesuaian diri ini dryelaskan oleh

.-rg (dalam Soetarno, 1989:56) dimana kesadaran manusia berfungsi mengadakan

renvesuaian dengan dunia luar, dalam hal ini karyawan menyesuaikan diri di tempat

ker.lanya. Kesadaran ini mempunyai sikap jiwa yang salah satunya berorientasi

srStt&vert, apabila orientasi karyarvan dalarn rnengarnbil keputusan dan tindakan

nJak dikuasai oleh pendapat subyektif melainkan oleh faktor-faktor obyektif (faktor-

:.itor luar), maka karyawan yang demikian dikatakan mempunyai orientasi

e istravert. Apabila orientasi ini menjadi kebiasaan, maka karyawan dikatakan bertipe

.rstorV€rt atau bersikap terbuka. Karyawan yang bersikap terbuka cenderung

:.enghargai segala miliknya, sukses dalam pergaulannya dalam masyarakat,

:-.engarahkan minatnya pada segala yang nyata, cepat serta mudah membuat

ieputusan.



Se.lalan dengan itu, Middlebrook (dalam Arifin, 1987:57) mengemukakan bahwa

;an membuka diri pengetahuan individu akan dirinya sendiri dapat meningkat,

a individu yang dapat lebih banyak membuka diri akan lebih baik pula

:'. esuaian dirinya. Sebab dengan mengetahui banyak tentang diri sendiri, individu

I mendapat kesempatan untuk menghadapi masalah-masalah dan membina

-nsan dengan orang lain pada taraf yang otentik.

Ian'awan dipilih sebagai subjek penelitian karena sebagian besar waktunya

:rskan di ternpat kerja sehingga diharapkan karyarvan perlu menyesuaikan dtrt

Jengan rekan kerja, atasan, maupun dengan pekerjaannya. Hal ini dilakukan

menunjang kelangsungan kariernya dirnasa rnendatang Dalarn penyesuaian diri

lenarvan tentu tidak bisa terlepas dari kesediaannya untuk bersikap terbuka

::: rekan kerja, atasan, dan bawahan, karena hanya dengan bersikap terbuka

a'ui an dapat menjalin hubungan yang baik di tempat kerjanya.

:c:dasarkan pendapat Middlebrook (dalarn Arifln, 1987.57) bahwa individu

i ,rpat lebih banyak membuka diri akan lebih baik pula penyesuaian dirinya. Hal

'.':::g kemudian menarik penulis untuk merealisasikannya dalam bentuk pcnelitran

mengetahui hubungan antara keterbukaan diri dengan penyesuaian diri di

I kerja. Apabila asumsi ini dapat teruji kebenarannya, tarnpak bahwa

rukaan diri dapat menjadi suatu alternatif bagi karyawan dalam usaha

ri:suarkan dir i  di tempat kerjanya.



:renolak dari latar belakane

Rumusan Masalah

masalah diatas, dapat dirumuskan masalah dalarn

lrtran ini sebasai berikut:

r.:akah ada hubungan antaraketerbukaan diri dengan penyesuaian diri karyawan

dr :empat kerja?

.i:akah ada perbedaan penyesuaian diri karyawan berclasarkan jenis kelamin (lalii-

ia*r dan perempuan) di tempat kerja?

C. Tujuan Penelit ian

3erdasarkan rumusan masalah tersebut, maka tujuan penelitian ini dapat

e:rukakan sebagai berikut.

\lenganalisa ada atau tidaknya hubungan antara keterbukaan diri dengan

renvesuaian diri karyawan di tempat kerja.

3 \lenganalisa ada atau tidaknya perbedaan penyesuaian diri karyawan berdasarkan

renis kelamin (laki-laki dan perempuan) di ternpat kerja.

D. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah:

I Secara teoritis hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan ilmiah

*ntuk pengembangan ilmu psikologi, khususnya psikologi industri, berkaitan

Jengan keterbukaan diri dan penyesuaian diri di tempat kerja.

I Secara praktis penelitian ini dapat memberikan manfaat bagi perusahaan,

khususnya para pimpinan dan manajer personalia sehingga dapat memahami dan

B.



rbantu para karyawannya dalam usaha bersikap terbuka dan menyesuaikan diri

iixlat kerja, serta sebagai sumber intbrmasi bagi para karyawan dalam

r keterbukaan diri dan penyesuaian diri yang senantiasa harus dilakukan

l.1air:aat lainnya, penelitian ini dapat digunakan oleh peneliti lain

rnfbrmasi untuk melakukan penelitian lebih lanjut.


